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ABSTRAK

Pada proses pembelajaran, peserta didik diharuskan memahami materi dengan baik.
Faktanya, peserta didik tidak selalu menyerap informasi sepenuhnya, khususnya pada
materi biologi yang memuat banyak konsep ilmiah. Sehingga terjadi ketidaksesuaian
pemahaman konsep. Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi konsepsi
alternatif adalah tes diagnostik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas instrumen three-tier diagnostic test yang digunakan untuk
mendeteksi capaian pemahaman peserta didik pada materi sistem ekskresi. Penelitian
ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan metode Treagust
(1988). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dokumentasi,
wawancara, dan tes. Hasil penelitian ini didapatkan nilai validitas teoritis sebesar 1
dan nilai validitas empiris diatas nilai rwher yang menunjukkan instrumen ini
dikatakan valid. Selain itu, instrumen ini mendapatkan nilai reliabilitas sebesar 0,824
yang dinyatakan reliabel. Berdasarkan analisis hasil penelitian diketahui pada 20
butir soal tingkatan pertama terdiri atas 25% soal mudah, 55% soal sedang, 15% soal
sukar dan 5% soal sangat sukar. Pada 20 butir soal tingkatan kedua terdiri dari 20%
soal sedang, 55% sukar dan 25% sangat sukar. Selain itu, dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa sebagian besar peserta didik kelas XI IPA dari SMA akreditasi A,
B, dan C di Kab. OKU Timur mengalami miskonsepsi dengan miskonsepsi tertinggi
sebesar 70,465% pada sub materi pemahaman awal sistem ekskresi. Peserta didik
termasuk kedalam kategori tidak paham konsep sebesar 18,1175% dan paham
konsep sebesar 22,56% pada sub materi organ kulit.

Kata kunci : Konsepsi Alternatif, Sistem Ekskresi, Peserta Didik
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ABSTRACT

In the learning process, students are required to understand the material well. In
fact, students do not always fully absorb information, especially in biology material
which contains many scientific concepts. So that there is an incompatibility of
understanding the concept. One way that is used to detect alternative conceptions is
a diagnostic test. The purpose of this study was to determine the validity and
reliability of the three-tier diagnostic test instrument used to detect students'
understanding of the excretory system material. This research is a development
research using the Treagust (1988) method. Data collection techniques in this study
used documentation, interviews, and tests. The results of this study obtained a
theoretical validity value of 1 and an empirical validity value above the rtable value
which indicates that this instrument is said to be valid. In addition, this instrument
obtains a reliability value of 0.824 which is declared reliable. Based on the analysis
of the results of the study, it was found that the 20 items at the first level consisted of
25% easy questions, 55% moderate questions, 15% difficult questions and 5% very
difficult questions. The 20 items on the second level consist of 20% moderate
questions, 55% difficult and 25% very difficult. In addition, from the results of the
study it can be seen that most students in class XI IPA from high schools in Kab.
OKU Timur experienced misconceptions with the highest misconception of 70.465%
in the initial understanding sub-material of the excretory system. Students are
included in the category of not understanding the concept of 18.1175% and
understanding the concept of 22.56% in the skin organ sub-material.

Keywords: Alternative Conception, Excretory System, Students
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pada dasarnya pembelajaran
adalah proses pemerolehan ilmu pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik,
peserta didik kepada peserta didik lainnya maupun dari sumber belajar kepada
Peserta didik yang akan berdampak pada perubahan tingkah laku peserta didik
(Nurhayati et al., 2019). Pada proses pembelajaran, peserta didik diharuskan
memahami materi dengan baik (Fakhrurrazi, 2018). Faktanya, selama proses
pembelajaran peserta didik tidak selalu menyerap informasi sepenuhnya,
khususnya pada mata pelajaran Sains yang memuat banyak konsep ilmiah
(Adiansyah Syahrul, 2015). Sehingga, adakalanya pemahaman peserta didik
mengenai suatu konsep ilmiah seringkali berbeda dengan konsep yang telah
disepakati para ilmuwan (Lutfiyah & Setyarsih, 2016). Ketidaksesuaian
pemahaman konsep disebut sebagai miskonsepsi atau konsep alternatif (Roza &
Bulan, 2019).

Miskonsepsi terjadi akibat perbedaan pemahaman peserta didik dengan
konsep ilmiah yang dipengaruhi oleh pengalaman peserta didik (Putranto et al.,
2020). Miskonsepsi dapat disebabkan oleh peserta didik yang belum memiliki
konsep awal, pendidik yang kurang memiliki pemahaman terhadap konsep materi,
buku teks yang digunakan, konteks dan cara penyampaian materi oleh pendidik
yang kurang tepat (Wahyudi et al., 2021). Sesuai dengan pendapat di atas,
Clement (1987) mengemukakan bahwa jenis miskonsepsi yang paling banyak
terjadi disebabkan karena konsep awal (pra konsepsi) yang dibawa peserta didik
ke kelas (Pradina & Yuliani, 2020). Cara mendeteksi sejauh mana konsep awal
yang dimiliki oleh peserta didik dapat dengan menggunakan peta konsep,
wawancara, dan tes diagnostik. Namun dari sekian cara tersebut, yang lebih
mudah digunakan adalah tes diagnostik (Mubarak et al., 2016).

Tes diagnostik digunakan untuk menentukan setiap bagian pada suatu
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mata pelajaran yang memiliki kelemahan, kemudian menyediakan alat untuk
menemukan penyebab kekurangan tersebut serta digunakan untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam belajar (Al-fatihah et al., 2022).
Data yang dihasilkan dari tes diagnostik ini berguna bagi pendidik dalam menilai
sejauh mana pemahaman peserta didik sebelum memasuki materi yang akan
dipelajari (Dewi et al., 2019).

Tes diagnostik ini dapat dilakukan dengan beberapa cara Vyaitu,
wawancara, tes pilihan ganda, two-tier test, dan three-tier test (Pesman &
Eryilmaz, 2010). Wawancara dengan peserta didik memungkinkan peneliti untuk
mengetahui pemahaman peserta didik secara utuh dan mendalam, namun teknik
ini membutuhkan waktu yang lama (Ahmad & Indana, 2018). Tes pilihan ganda
mudah digunakan dan dinilai, tetapi hasilnya tidak jelas menggambarkan
miskonsepsi peserta didik. Two-tier multiple-choice adalah teknik yang cukup
baik dalam mendiagnosis miskonsepsi peserta didik dan mudah untuk dinilai,
tetapi Two-tier Test tidak dapat membedakan miskonsepsi dengan lack of
knowledge (Abbas, 2018). Teknik Three-tier test menggunakan cara yang
sederhana dan mudah untuk mengidentifikasi miskonsepsi dan membedakannya
dengan kurangnya pengetahuan (lack of knowledge), yaitu dengan menambahkan
tingkat keyakinan jawaban yang dipilih peserta didik (Hakim et al., 2012). Ukuran
tingkat keyakinan dari responden dalam menjawab setiap soal dianalisis untuk
membedakan antara peserta didik yang mengalami miskonsepsi dan yang tidak
mengalami miskonsepsi (Maryam, 2020).

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep yang
mendalam adalah mata pelajaran biologi (Hidayati et al., 2019). Pada mata
pelajaran biologi materi sistem ekskresi dianggap mempunyai tingkat kesukaran
yang tinggi (Luzywati & Hidayah, 2019). Materi ini menuntut peserta didik
mampu menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi organ, dan proses serta
kelainan ataupun penyakit yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia
(Permendikbud, 2018). Sehingga, dibutuhkan waktu yang lebih banyak bagi
peserta didik untuk memahami konsep dasar dari materi tersebut. Oleh sebab itu,

beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam membangun pemahamannya,
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yang akhirnya timbul kesalahan konsep pada peserta didik (Putranto et al., 2020).

Beberapa peneliti telah mengembangkan dan menggunakan tes diagnostik
three-tier test seperti pada penelitian Ahmad & Indana (2018) yang melakukan
pengembangan instrumen three-tier test pada materi kingdom animalia. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami miskonsepsi pada
materi tersebut dengan rerata miskonsepsi sebesar 27,50%. Selain itu, penelitian
serupa juga dilakukan oleh (Pradina & Yuliani, 2020) dengan topik
mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan menggunakan three-tier multiple choice test
mendapatkan hasil dari 70 peserta didik kelas XII diantaranya peserta didik tidak
paham konsep. Selanjutnya penelitian pengembangan tes diagnostik three-tier
yang telah dilakukan Mubarak et al (2016) yang menunjukkan bahwa instrumen
three-tier diagnostic test pada materi larutan asam basa telah sesuai dengan
karakteristik yang terdapat pada tes diagnostik diantaranya validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran serta didapatkan 42,07% peserta didik terdiagnosa mengalami
miskonsepsi.

Berdasarkan banyaknya fenomena peserta didik yang mengalami
miskonsepsi dan sangat berdampak pada penerimaan materi selanjutnya,
instrumen diagnostik sangat penting untuk dapat mendeteksi miskonsepsi yang
terjadi, agar konsep peserta didik yang tidak tepat dapat diluruskan. Hal tersebut
mendorong peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan
Instrumen Three-Tier Diagnostic Test Pada Materi Sistem Ekskresi untuk Peserta
Didik SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah
1. Bagaimana validitas dan reliabilitas instrumen three-tier diagnostic test
pada materi sistem ekskresi untuk peserta didik SMA?
2. Bagaimana capaian pemahaman peserta didik SMA kelas XI IPA pada

materi sistem ekskresi?
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Batasan Masalah

Untuk menghindari perluasan masalah, peneliti membatasi masalah

penelitian, yaitu:

1.
2.

1.4

1.5

Konsep yang dikembangkan terkait materi sistem ekskresi pada manusia.
Objek pada penelitian adalah peserta didik SMA kelas XI IPA yang
menggunakan kurikulum 2013 di Kabupaten OKU Timur.

Analisis butir soal yang dilakukan pada penelitian ini antara lain uji

tingkat kesukaran dan uji distraktor.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

Untuk mengetahui validitas instrumen three-tier diagnostic test yang
digunakan untuk mendeteksi capaian pemahaman peserta didik pada
materi sistem ekskresi.

Untuk mengetahui reliabilitas instrumen three-tier diagnostic test yang
digunakan untuk mendeteksi capaian pemahaman peserta didik pada
materi sistem ekskresi.

Untuk mengetahui capaian pemahaman peserta didik SMA pada materi

sistem ekskresi dengan menggunakan instrumen three-tier diagnostic test.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

Bagi Pendidik

Instrumen three-tier diagnostic test ini dapat digunakan oleh pendidik
sebagai penilaian untuk mengukur pemahaman peserta didik pada
pelajaran biologi khususnya materi sistem ekskresi. Pendidik dapat
menggali dalam mengenai capaian pemahaman yang dimiliki oleh peserta
didik dan juga menjadikan masukan bagi pendidik sebagai usaha dalam
memperbaiki proses pembelajaran di kelas khususnya dalam pembelajaran

materi sistem ekskresi.
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Bagi Peserta Didik

Hasil tes diagnostik yang oleh pendidik dapat dijadikan sebagai sumber
informasi dan evaluasi diri untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman peserta didik pada materi sistem ekskresi.

Bagi Sekolah

Hasil tes diagnostik peserta didik dapat menambah informasi dan
pengetahuan dalam menyusun kebijakan dan strategi pengembangan
pendidikan untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik dan
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini
juga dapat memberikan wacana bagi sekolah untuk mengadakan
penanganan yang tepat bagi peserta didik yang mengalami kesulitan

belajar agar prestasi mereka meningkat.
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